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HUBUNGAN PENDIDIKAN IBU TERHADAP KEJADIAN STUNTING 

PADA ANAK DI KECAMATAN ALOR BARAT DAYA-KABUPATEN 
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Email: 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Stunting menjadi masalah yang dihadapi dunia khususnya 

negara berkembang seperti Indonesia yang akan mempengaruhi generasi penerus. 

Stunting bisa terjadi karena adanya malnutrisi pada anak sehingga menyebabkan 

anak berukuran pendek atau di bawah ambang batas < 2 SD berdasarkan Z-score. 

Penyebab dari stunting terdiri dari faktor yang berpengaruh langsung pada ibu dan 

anak seperti infeksi atau nutrisi, dan faktor yang tidak langsung berpengaruh pada 

ibu dan anak seperti pendidikan ibu, sosial ekonomi, dan jumlah anggota 

keluarga. 

Tujuan: Mengkaji hubungan antara pendidikan ibu terhadap kejadian stunting di 

Kecamatan Alor Barat Daya - Kabupaten Alor 

Metode: Analitik observasional dengan desain cross sectional yang melibatkan 

populasi 2 puskesmas di Kecamatan Alor Barat Daya Kabupaten Alor. Total 

populasi sebanyak 414 data status gizi anak berusia 0 sampai 24 bulan 

berdasarkan z-score dan data pendidikan ibunya. 

Hasil: Analisis uji statistika menggunakan chi-square menunjukkan terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu terhadap kejadian stunting 

(nilai p= 0,000). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu terhadap kejadian 

stunting pada anak. 

Kata Kunci: tingkat pendidikan ibu; stunting 
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Email: 

 

ABSTRACT 

Background: Stunting is a problem faced by the world, especially in developing 

countries like Indonesia, which will affect future generations. Stunting can occur 

due to malnutrition in children, causing children to be short or below the <2 SD 

threshold based on the Z-score. The causes of stunting consist of factors that 

directly affect mothers and children such as infection or nutrition, and factors 

indirectly affect mothers and children such as mother's education, socioeconomic, 

and number of family members. 

Objective: To examine the relationship between maternal education and the 

incidence of stunting in Alor Barat Daya Subdistrict, Alor Regency. 

Method: Observational analytic with cross sectional design involving 2 Public 

health center population in Alor Barat Daya Subdistrict, Alor Regency. The total 

population was 414 data on the nutritional status of children aged 0 to 24 months 

based on z-scores and their mother's education data. 

Results: Statistical analysis using the chi-square test showed that there was a 

significant relationship between the level of mother's education and the incidence 

of stunting (p value = 0.000). 

Conclusion: There is a relationship between the level of mother's education and 

the incidence of stunting in children. 

Keywords: mother's education level; stunting  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Stunting merupakan salah satu masalah gizi yang dihadapi di dunia 

khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Stunting menjadi 

permasalahan karena berhubungan dengan meningkatnya risiko terjadinya 

kesakitan, kematian, daya tahan tubuh yang rendah, kurangnya kemampuan 

kognitif, produktivitas yang rendah dan perkembangan otak yang tidak 

optimal hal ini menyebabkan perkembangan motorik terlambat dan 

terhambatnya pertumbuhan mental (Rohmatun, 2014). 

World Health Organization (WHO) merencanakan adanya 

implementasi pelayanan kesehatan secara komperhensif dengan skala 

global untuk tahun 2025, di mana sasarannya adalah ibu hamil, bayi dan 

anak. Dalam rancangannya WHO menargetkan terjadi pengurangan 

sebanyak 40% untuk kasus stunting yang di alami oleh  anak di bawah 5 

tahun (WHO, 2014). 

Prevalensi balita stunting di dunia tahun 2019 menurut data WHO 

sebanyak 21,3% (WHO, 2020). Indonesia menduduki peringkat kelima 

dunia untuk jumlah anak dengan kondisi stunting. Lebih dari sepertiga anak 

©UKDW
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berusia di bawah usia lima tahun di Indonesia tingginya kurang dari standar 

yang diberikan WHO. Menurut Riset Kesehatan Dasar 2018 prevalensi 

stunting nasional mencapai 30,8%, artinya 1 dari 3 balita mengalami 

stunting atau pertumbuhan tidak maksimal diderita oleh sekitar 8,9 juta anak 

Indonesia (RISKESDAS, 2018).  Pada tahun 2019 angka prevalensi stunting 

nasional turun menjadi 27,67% (Balitbangkes Kemenkes RI, 2020). Meski 

terlihat ada penurunan angka prevalensi, tetapi stunting dinilai masih 

menjadi permasalahan serius di Indonesia karena angka prevalensi masih di 

atas 20% sesuai standar toleransi yang ditetapkan oleh WHO (Unicef/ 

WHO/The World Bank, 2019). Prevalensi kasus terbanyak stunting di 

Indonesia terdapat pada provinsi NTT sebanyak 43,82% tahun 2018 dan 

Prevalensi stunting pada Kabupaten Alor sebesar 31,4% (Balitbangkes 

Kemenkes RI, 2020). 

Stunting merupakan  kondisi yang menggambarkan kejadian kurang 

gizi atau gizi buruk yang ditandai dengan bentuk tubuh yang tidak sesuai 

dengan standar karena tidak cukupnya zat gizi mikro, zat gizi makro, 

maupun infeksi yang terjadi berulang dalam jangka waktu pajang. Zat gizi 

makro merupakan zat gizi yang menyediakan energi bagi tubuh dan 

diperlukan dalam pertumbuhan, termasuk di dalamnya adalah karbohidrat, 

protein, dan lemak. Sedangkan zat gizi mikro merupakan zat gizi yang 

diperlukan untuk menjalankan fungsi tubuh seperti memproduksi sel darah 

merah.  (Beal et al., 2018). Standar didasarkan pada Tinggi Badan menurut 
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Umur atau Panjang Badan menurut Umur dengan Z-Score (ambang batas) 

pada -3 SD sampai dengan < -2 SD (de Onis and Branca, 2016). 

Stunting tidak hanya disebabkan oleh satu faktor saja tetapi 

disebabkan oleh banyak faktor, di mana faktor-faktor tersebut saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya. Secara garis besar penyebab 

stunting dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tingkatan salah satu di 

antaranya adalah tingkat rumah tangga (keluarga). Pada tingkat rumah 

tangga (keluarga), tingkat pendidikan ibu dan pola asuh makan anak saat 

seribu hari awal kelahiran memiliki pengaruh terhadap kejadian stunting 

(Vonaesch et al., 2018). Selain itu kualitas dan kuantitas makanan yang 

tidak memadai, tingkat pendapatan keluarga, serta pelayanan kesehatan 

dasar yang tidak memadai turut mempengaruhi kejadian stunting (Black et 

al., 2013).    

Pengetahuan ibu tentang gizi yang benar untuk anak memiliki 

hubungan yang erat dengan tingkat pendidikan yang diterima ibu. Penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Eko Setiawan, dkk. Tahun 2018, 

didapatkan adanya korelasi antara pendidikan dengan pengetahuan ibu 

mengenai cara pemberian ASI dan MP-ASI. Ibu yang memiliki tingkat 

pendidikan rendah memiliki presentasi anak stunting lebih besar 

dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan tinggi (Setiawan, Machmud 

and Masrul, 2018). Pendidikan adalah proses pendewasaan melalui 

pengajaran dan pelatihan, yang akan menghasilkan perubahan menjadi lebih 
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baik (Kemdikbud, 2016). Pendidikan ibu mempengaruhi cara memahami 

informasi yang didapat, ibu dengan pendidikan yang tinggi akan lebih 

mudah memahami informasi yang diberikan. Cara ibu memahami informasi 

dapat dilihat ketika ia memilih makanan yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan gizi anak, cara pemberian makanan, dan cara mengolahnya 

(Aridiyah, 2013). 

Dalam seribu hari pertama anak, asupan yang didapat harus sesuai 

dengan gizi yang dibutuhkan, hal ini penting untuk menghindari adanya 

defisiensi zat penting seperti protein, lemak, dan sebagainya yang 

menunjang pembentukan sel dan tumbuh kembang dari anak (Lestari, 

Margawati and Rahfiludin, 2014). Jika anak mengalami defisiensi dari zat 

gizi yang dibutuhkan maka tumbuh kembangnya akan terganggu dan 

sifatnya ireversibel. Pemberian MP-ASI seharusnya diberikan setelah 6 

bulan ASI eksklusif, jika tidak tepat akan mempengaruhi jumlah ASI yang 

diminum bayi menjadi berkurang, gerak motorik kasar pada bayi, risiko 

diare, risiko infeksi, dan gangguan organ pencernaan pada bayi (Bentley et 

al., 2015). 

Kabupaten Alor adalah salah satu kabupaten dengan Prevalensi 

stunting terbanyak di NTT. Orang tua dari anak-anak yang tumbuh di sana 

cenderung untuk tidak memedulikan gizi makan yang dimakan oleh anak 

mereka, sehingga turut memberikan kontribusi tingginya angka stunting di 

Kabupaten Alor. Pendidikan ibu menjadi salah satu faktor yang cukup 
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berpengaruh terhadap kejadian stunting di Kabupaten Alor. Upaya 

melakukan edukasi terhadap ibu menjadi kurang efektif dikarenakan 

penyampaian informasi sulit diterima oleh ibu karena rendahnya pendidikan 

yang didapat ibu. Akibatnya pemahaman penting yang didapat adalah anak 

kenyang tanpa memperhatikan gizi dari makanan yang diberikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang hubungan pendidikan ibu terhadap kejadian 

stunting khususnya di Kecamatan Alor Barat Daya Kabupaten Alor. 

1.2 RUMUSAN MASALAH  

1. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan 

kejadian stunting pada anak di Kecamatan Alor Barat Daya? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Pendidikan ibu 

dengan kondisi stunting pada anak di Kecamatan Alor Barat Daya 

Kabupaten Alor. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran dari status gizi anak usia 0 sampai 24 bulan 

yang berada di Kecamatan Alor Barat Daya. 

b. Mendapatkan gambaran pendidikan ibu di Kecamatan Alor Barat 

Daya. 
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c. Mengetahui hubungan pendidikan ibu dengan kondisi stunting di 

Kecamatan Alor Barat Daya. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan, informasi, 

pengalaman, dan pengetahuan terkait dengan tingkat hubungan 

pendidikan ibu dengan kejadian stunting. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi tenaga 

kesehatan dalam melakukan edukasi terhadap pasien dengan anak 

stunting. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pengetahuan bagi ibu 

yang memiliki anak stunting terkait dengan pentingnya gizi 

seimbang untuk pertumbuhan anak. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Dinas 

Kesehatan Kabupaten Alor dalam upaya penanggulangan stunting. 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Dari daftar karya ilmiah, tesis, dan disertasi dari Universitas Kristen 

Duta Wacana peneliti tidak menemukan adanya penelitian dengan judul 
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yang sama. Peneliti melakukan pencarian untuk mencari literatur yang 

relevan dengan judul penelitian yaitu hubungan pendidikan ibu dengan 

kejadian stunting baik yang terjadi di dalam negeri dan luar negeri, di mana 

pencarian literatur ini menggunakan Google Scholar dimulai dari tahun 

2011 sampai tahun 2020, dan berikut hasil yang didapatkan: 

1. “Pendidikan Ibu dengan Kejadian Stunting” ditemukan 126 literatur 

2. “Mother Education with Stunting” ditemukan 11 literatur 

3. “Hubungan Pendidikan Ibu dengan Stunting” ditemukan 10 literatur 

4. “Relationship Between Maternal Education and Stunting” ditemukan 

2 literatur 

Di antara semua pencarian literatur yang didapat, peneliti memilih 6 

literatur yang relevan dengan judul penelitian. Berikut merupakan judul 

penelitian lain yang berhubungan dengan penelitian Hubungan Pendidikan 

Ibu terhadap Kondisi Stunting di Kecamatan Alor Barat Daya Kabupaten 

Alor. 

Table 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti, 

Tahun 

Judul 

Desain 

Penelitian 

Kesimpulan 

Putri 

Anindita, 

2012 

Hubungan tingkat 

pendidikan ibu, 

pendapatan keluarga, 

Studi 

Cross- 

Sectional 

Tidak ada hubungan 

antara tingkat pendidikan 

ibu dan pendapatan 
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Kecukupan protein & 

zinc dengan stunting 

(pendek) pada 

Balita usia 6 – 35 bulan 

di Kecamatan 

Tembalang kota 

Semarang 

keluarga terhadap 

kejadian stunting, namun 

terdapat hubungan antara 

kecukupan protein dan 

zink dengan kejadian 

stunting pada balita 6-35 

bulan. 

Nining 

Yuliani 

Rohmatun, 

2014 

Hubungan tingkat 

pendidikan ibu dan 

pemberian ASI 

eksklusif 

dengan kejadian 

stunting pada balita di 

Desa Sidowarno 

Kecamatan Wonosari 

Kabupaten Klaten 

Studi 

Cross-

Sectional 

Terdapat hubungan 

antara tingkat pendidikan 

ibu dan pemberian ASI 

Eksklusif dengan 

kejadian stunting. Ibu 

dengan bayi stunting 

lebih banyak dari tingkat 

pendidikan yang rendah. 

Atikah 

Rahayu, dan 

Laily 

Khairiyati, 

2014 

Risiko pendidikan ibu 

terhadap kejadian 

stunting pada anak 6-23 

bulan 

Studi 

Cross- 

Sectional 

Terdapat hubungan 

tingkat pendidikan ibu 

dengan kejadian 
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(maternal education as 

risk factor stunting of 

child 6-23 months-old 

stunting pada anak umur 

6-23 bulan di wilayah 

Puskesmas 

Cempaka, Banjarbaruri 

Cholifatun 

Ni’mah dan 

Lailatul 

Muniroh, 

2015 

Hubungan tingkat 

pendidikan, tingkat 

pengetahuan 

Dan pola asuh ibu 

dengan wasting dan 

stunting 

Pada balita keluarga 

miskin 

Teknik 

Simple 

Random 

Sampling 

Tidak ada hubungan 

dengan 

tingkat pendidikan ibu, 

tingkat pengetahuan ibu, 

dan pola asuh ibu dengan 

kejadian wasting dan 

stunting, namun, ada 

faktor lain di luar 

faktor yang diteliti 

tersebut yang 

memengaruhi 

kejadian wasting dan 

stunting 

pada balita keluarga 

miskin di Kecamatan 

Balen 

Kabupaten Bojonegoro 
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Edwin Danie 

Olsa, Delmi 

Sulastri, dan 

Eliza Anas, 

2017 

Hubungan Sikap dan 

Pengetahuan Ibu 

Terhadap Kejadian 

Stunting 

pada Anak Baru Masuk 

Sekolah Dasar di 

Kecamanatan Nanggalo 

Studi 

Cross- 

Sectional 

Terdapat hubungan 

antara sikap dan 

pengetahuan ibu 

terhadap kejadian 

stunting pada 

anak baru masuk sekolah 

dasar di Kecamatan 

Nanggalo Kota Padang.  

Yesi 

Nurmalasari, 

Anggunan, 

Tya 

Wihelmia 

Febriany, 

2020 

Hubungan Tingkat 

Pendidikan Ibu dan 

Pendapatan Keluarga 

dengan Kejadian 

Stunting pada Anak 

Usia 6-59 bulan 

Studi 

Cross-

Sectional 

Terdapat hubungan 

tingkat pendidikan ibu 

dengan kejadian stunting 

pada anak usia 6-59 

bulan di Desa Mataram 

Ilir Kecamatan Seputih 

Surabaya.  

 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, di mana 

penelitian ini bertujuan untuk mencari korelasi antara tingkat pendidikan 

ibu dengan kejadian stunting di Kecamatan Alor Barat Daya Kabupaten 

Alor.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

1. Pendidikan ibu memiliki hubungan yang positif terhadap 

kejadian stunting dengan nilai p<0.000 (kurang dari <0.05). 

2. Ibu yang memiliki pendidikan menengah ke atas (SMA) 

memiliki resiko 0.764 lebih kecil mendapatkan anak dengan 

kejadian stunting. 

5.2 SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutnya, perlu mempertimbangkan menggunakan 

desain penelitian yang lebih variatif sehingga dapat mengumpulkan 

informasi yang lebih banyak dan diharapkan dapat melaksanakan 

penelitian lebih tentang faktor direct untuk dijadikan variabel 

penelitian yang mempengaruhi terjadinya stunting yang terjadi di 

Kecamatan Alor Barat Daya Kabupaten Alor, sehingga bisa 

memperoleh hasil dan kesimpulan tentang hal yang mendasari 

terjadinya stunting diwilayah tersebut secara lebih luas. Disarankan 

juga menggunakan data primer seperti wawancara dan sebagainya 

untuk mendapatkan informasi secara langsung dari subyek penelitian 
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sehingga bisa meminimalkan adanya kesalahan pengukuran atau bias 

informasi. 

2. Bagi tenaga kesehatan perlu untuk mengembangkan pengetahuan 

terkait gizi seimbang, kebutuhan mikronutrient dan makronutrient 

untuk ibu mengandung sampai 1000 hari pertama anak, cara 

melakukan edukasi yang benar dan tepat kepada ibu hamil dan sedang 

membesarkan anak, dan cara untuk mengukur prediksi alogaritma 

stunting menggunakan Stunting Tool for Early Prevention. 

3. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Alor dapat menetapkan aturan 

terkait dengan instrumen yang digunakan saat melakukan pengukuran 

IMT dan status gizi pada seluruh puskesmas sehingga data yang 

terkumpul tidak memiliki bias. 

4. Bagi pemerintah darah Kabupaten Alor bisa melihat pentingnya 

peningkatan tingkat pendidikan ibu karena menghasilkan risiko anak 

mengalami stunting yang lebih rendah.  
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